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SUMMARY 

 

 

MUHAMMAD LUTHFI. Organoleptic Quality of Indigofera zollingeriana Pellet 

(guided by ARMINA FARIANI dan ARFAN ABRAR). 

 
Feed has an important role to increase livestock productivity, one type of feed  

is pellet. The quality of pellets can be measured organoleptically. The high cost of 

making pellet with high nutrition is a challenge to make pellet with least cost 

formulation that has high nutrition with minimum costs. Indigofera zollingeriana is a 

type of plant with high nutrition that can be used as feed , has a low price, and doesn’t 

compete with human needs. The aim of this research was to study the composition of 

the Indigofera zollingeriana pellet formula against the organoleptic quality of 

Indigofera zollingeriana. This research was held on October 2018 in the laboratory of 

nutrition and animal feed and agricultural technology laboratory, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. In this research the data were analyzed by using 

kruskall wallis test. The data observed included colour , texture and smell changes 

with each data of the two treatments. The results showed that two treatments had 

different not significant (𝑝 < 0,05) in colour parameter, and different (𝑝 < 0,05) in 

texture and smell parameter. The conclusion of this research is known that the 

composition of the Indigofera zollingeriana pellet formula which is different affects 

the organoleptic quality of Indigofera zollingeriana pellet. 

. 
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RINGKASAN 

 

 

 
MUHAMMAD LUTHFI. Kualitas organoleptik pada pelet Indigofera zollingeriana 

(Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan ARFAN ABRAR). 

 
Pakan memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan produktivitas 

ternak, salah satu bentuk dari pakan yaitu berupa pelet. Kualitas pelet dapat diukur 

secara organoleptik. Besarnya biaya pembuatan pelet dengan nutrisi tinggi menjadi 

tantangan untuk membuat pelet dengan least cost formulation yang memiliki nutrisi 

yang tinggi dengan biaya minimum. Indigofera zollingeriana merupakan jenis 

tanaman dengan nutrisi tinggi yang dapat dijadikan pakan dan memiliki harga yang 

murah dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mempelajari komposisi formula pelet Indigofera zollingeriana terhadap 

kualitas organoleptik pelet Indigofera zollingeriana. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2018 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak dan Laboratorium 

Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Pada penelitian 

ini data dianalisis menggunakan uji kruskall wallis. Data yang diamati meliputi 

perubahan warna, tekstur dan bau dengan masing – masing dua perlakuan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kedua perlakuan berbeda tidak nyata (𝑝 < 0,05) pada 

parameter warna, dan kedua memiliki perbedaan (𝑝 < 0,05) pada parameter tekstur 

dan bentuk. Kesimpulan dari penelitian ini dapat diketahui bahwa komposisi formula 

pelet Indigofera zollingeriana yang berbeda mempengaruhi kualitas organoleptik 

pelet Indigofera zollingeriana. 

 

Kata kunci : Indigofera zollingeriana, kualitas organoleptik, pelet. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Pakan memiliki peranan penting dalam meningkatkan produktivitas ternak. 

Penyediaan pakan yang bermutu tinggi adalah faktor penting yang harus di jaga, 

baik dari segi nutrisi maupun bentuk fisik. Menurut (Jahan et al, 2006) pemberian 

pakan menelan biaya ekonomi sebesar 60-70% dari total biaya produksi, selain itu 

Akhadiarto (2010) juga menjelaskan bahwa kendala pokok dalam meningkatkan 

produktivitas ternak yaitu pada biaya pakan yang mencapai 70% dari biaya 

produksi. Biaya bahan baku pembuatan pakan yang mahal dan masih diimpor 

perlu dicari solusinya, karena itu sangat dibutuhkan sumber bahan pakan alternatif 

yang dapat diproduksi dalam jumlah besar, murah dan tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia namun memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dengan 

kualitas yang baik sehingga mampu menjamin kontinuitas pakan guna 

meningkatkan produksi dan produktivitas ternak. 

Menurut Jati (2017) salah satu tanaman yang tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia dan memiliki nutrisi yang tinggi adalah legum Indigofera 

zollingeriana. Tanaman jenis ini dapat tumbuh ditingkat kesuburan tanah yang 

rendah, tahan terhadap genangan air dan dapat hidup pada ketersediaan air yang 

terbatas sehingga perawatan tanaman ini lebih mudah. Ginting (2016) menyatakan 

penelitian Indigofera zollingeriana sebagai pakan hewan ternak menghasilkan 

informasi yang menunjukkan potensinya sebagai sumber pakan dengan kualitas 

tinggi. Secara nutritif Indigofera zollingeriana tergolong sebagai tanaman legum 

semak yang dapat menghasilkan hijauan pakan dengan kualitas tinggi (Abdullah  

et al., 2010). Alternatif pemanfaatan Indigofera zollingeriana secara maksimal 

sebagai pakan adalah dengan pengolahan secara mekanik yaitu menjadi pakan 

pelet (Abdullah, 2010). 

Pelet ialah pakan yang dipadatkan dan dikompakkan dengan proses mekanik. 

Adapun keunggulan penggunaan pakan pelet sebagai bahan pakan yaitu 
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meningkatkan palatabilitas ternak, mengurangi tercecernya pakan, mengurangi 

pemilihan pakan oleh ternak, serta mempermudah penanganan (Nurhayatin, 

2017). Menurut Ichwan (2003) manfaat pembuatan pakan dalam bentuk pelet 

yaitu setiap butiran pelet mengandung jumlah nutrisi yang sama, sehingga ternak 

tidak memiliki kesempatan untuk memilih makanan yang disukai dan formula 

pakan menjadi lebih efisien serta meningkatkan palatabilitas ternak. Kartadisastra 

(1997) melaporkan palatabilitas pada ternak dipengaruhi oleh kualitas fisik pakan 

yang dicerminkan dari aroma, rasa dan tekstur pakan. Ismi (2017) melaporkan 

bahwa kualitas pelet dipengaruhi oleh jenis bahan pakan yang digunakan. Kualitas 

pelet dapat diukur secara fisik dan organoleptik. Kualitas fisik pelet dapat 

dilakukan dengan cara melihat durabilitas pelet dan hardness, sedangkan kualitas 

organoleptik dilihat berdasarkan tekstur, warna serta aroma pelet. 

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan pelet dengan prinsip least cost 

formulation untuk memperoleh hasil optimal sehingga menghasilkan pelet dengan 

kualitas nutrisi maksimum dan biaya minimum, selain itu kualitas nutrisi pelet 

dipengaruhi oleh formulasi komposisi penggunaan pelet sehingga pada penelitian 

ini dapat dipelajari pengaruh komposisi formula pelet Indigofera zollingeriana 

terhadap kualitas organoleptik pelet Indigofera zollingeriana. 

 
1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh komposisi formula 

pelet Indigofera zollingeriana terhadap kualitas organoleptik pelet Indigofera 

zollingeriana. 

 
1.3. Kegunaan 

Adapun hasil penelitian ini untuk mendapatkan informasi tambahan 

mengenai pengaruh formulasi terhadap kualitas organoleptik pelet Indigofera 

zollingeriana. 

 
1.4. Hipotesis 

Diduga komposisi formula pelet yang berbeda dapat meningkatkan dan 

menurunkan kualitas organoleptik pelet Indigofera zollingeriana. 
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